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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa individu biseksual, seperti kedua 

informan yang diteliti, menggunakan strategi dramaturgi “dua panggung” untuk 

menjaga keseimbangan peran di tengah tekanan sosial, budaya, dan agama di 

Indonesia. Di panggung depan, mereka menampilkan citra yang sesuai norma 

heteroseksual agar diterima oleh keluarga, masyarakat, dan lingkungan kerja, 

meskipun hal ini menimbulkan tekanan emosional, rasa tidak diakui, dan kelelahan 

batin akibat harus menyembunyikan identitas asli mereka. Di panggung belakang, 

mereka mencari ruang aman untuk mengekspresikan diri secara lebih jujur melalui 

hubungan intim, percakapan emosional maupun ruang digital sebagai cara 

melepaskan stres dan merasakan validasi. Strategi ini memungkinkan mereka 

menyesuaikan diri di ruang publik sambil menjaga keaslian diri dan mengelola luka 

emosional yang terus muncul akibat stigma dan penolakan. Dengan demikian, 

dramaturgi berfungsi sebagai mekanisme adaptif yang penting bagi individu 

biseksual untuk bertahan secara sosial sekaligus menjaga kesejahteraan psikologis 

dan emosional. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah informan serta 

memperlebar cakupan lokasi penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih 

beragam mengenai strategi dramaturgi individu biseksual dalam berbagai konteks 
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sosial, budaya, dan agama. Peneliti berikutnya juga dapat mengeksplorasi lebih 

dalam peran media sosial dan teknologi digital dalam pengelolaan identitas, 

khususnya bagaimana platform digital memengaruhi keseimbangan peran serta 

kesejahteraan psikologis individu biseksual. 

V.2.2 Saran Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi individu biseksual dalam 

mengelola identitas mereka melalui penerapan strategi “dua panggung” yang lebih 

adaptif. Individu diharapkan dapat mengatur batasan diri, memanfaatkan media 

sosial secara aman, dan membangun ruang belakang yang memberikan 

perlindungan psikologis. Selain itu, keluarga, lingkungan sosial, serta komunitas 

terkait diharapkan dapat menyediakan ruang aman untuk dialog dan ekspresi 

identitas, sehingga individu biseksual dapat menjalankan peran profesional dan 

sosialnya tanpa hambatan stigma. 
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